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Abstract. In the increasingly competitive Industry 4.0 era, companies need to forecast product demand to meet consumer 

needs and improve operational efficiency. CV Mamifood Sukses Abadi, an MSME that produces milk and cheese-based foods, 

has faced sales fluctuations in the last two years, thus requiring accurate forecasting to plan production strategies and 
resource management. This research aims to forecast demand using the Fuzzy Mamdani method and the POM-QM 

application. Fuzzy Mamdani was chosen for its ability to handle decision-making with multiple criteria and balanced weights, 

while POM-QM was used to validate predictions through quantitative methods. Product sales data for the years 2022 and 

2023 were analyzed to produce accurate forecasts. The methods used include Moving Average for forecasting and evaluation 
of the results using MAPE. The analysis results show that the Moving Average method with N = 2 produces a MAD value of 

402.523 and a MAPE of 22.155%, while the results of Fuzzy Mamdani show that product demand in the next period tends to 

decrease. This research is expected to provide insight for CV Mamifood Sukses Abadi in planning a more efficient production 

strategy. 
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Abstrak.  Dalam era Industri 4.0 yang semakin kompetitif, perusahaan perlu melakukan peramalan permintaan produk untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen dan meningkatkan efisiensi operasional. CV Mamifood Sukses Abadi, sebuah UMKM yang 

memproduksi makanan berbahan dasar susu dan keju, menghadapi fluktuasi penjualan dalam dua tahun terakhir, sehingga 

membutuhkan peramalan yang akurat untuk merencanakan strategi produksi dan pengelolaan sumber daya. Penelitian ini 

bertujuan untuk meramalkan permintaan menggunakan metode Fuzzy Mamdani dan aplikasi POM-QM. Fuzzy Mamdani 

dipilih karena kemampuannya dalam menangani pengambilan keputusan dengan berbagai kriteria dan bobot yang seimbang, 

sementara POM-QM digunakan untuk validasi prediksi melalui metode kuantitatif. Data penjualan produk selama tahun 2022 

dan 2023 dianalisis untuk menghasilkan peramalan yang akurat. Metode yang digunakan termasuk Moving Average untuk 

forecasting dan evaluasi hasilnya dengan menggunakan MAPE. Hasil analisis menunjukkan bahwa metode Moving Average 
dengan N = 2 menghasilkan nilai MAD sebesar 402,523 dan MAPE sebesar 22,155%, sementara hasil dari Fuzzy Mamdani 

menunjukkan bahwa permintaan produk pada periode berikutnya cenderung menurun. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi CV Mamifood Sukses Abadi dalam merencanakan strategi produksi yang lebih efisien.  

 

Kata kunci: Keputusan, Logika Fuzzy, Peramalan, POM-QM 

 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam masa industry 4.0 yang semakin kompetitif dan dinamis, sangat penting bagi 

suatu Perusahaan untuk dapat melakukan peramalan permintaan produk pada setiap periode 

industri 4.0 ialah perkembangan industri yang menggunakan teknologi siber di penerapannya. 

Tujuan dari peramalan adalah untuk menentukan peramalan permintaan di masa depan untuk 

memenuhi permintaan konsumen (Sutrisno, 2018). Peramalan permintaan produk dapat 

membantu perusahaan dalam mengambil langkah-langkah yang strategis dalam mengelola 

persediaan, bahan baku, kapasitas produksi dan juga merencanakan penggunaan sumber daya 

dan anggaran. CV Mamifood Sukses Abadi adalah Perusahaan UMKM yang memproduksi 
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makanan dari olahan susu dan keju. Pada penjualan di CV Mamifood sendiri mengalami 

fluktuasi pada 2 tahun belakang. Maka dari itu, peramalan permintaan yang akurat dapat 

membantu CV Mamifood Sukses Abadi dalam menentukan strategi kedepannya untuk 

mencapai efisiensi dalam produksi, efisiensi produksi adalah kombinasi yang digunakan pada 

saat kegiatan produksi antara input yang digunakan dengan tujuan untuk menghasilkan output 

yang optimal (Ulma, 2017). 

Metode Fuzzy Mamdani merupakan salah satu cara yang dimanfaatkan untuk 

melakukan peramalan permaintaan. Metode Fuzzy Mamdani merupakan pendekatan 

pengambilan keputusan berbasis logika fuzzy yang dapat menyelesaikan situasi ketidakpastian 

yang tinggi. Selain itu, aplikasi POM QM juga dapat membantu dalam melakukan prediksi 

permintaan dengan melakukan analisis secara kuantitatif. Dengan menggunakan kedua metode 

ini diharapkan dapat memprediksi permintaan secara akurat dan juga dapat membantu CV 

Mamifood Sukses Abadi dalam menentukan strategi untuk mencapai efisiensi produksi 

kedepannya. 

Penelitian ini dilakukan untuk meramalkan permintaan menggunakan logika fuzzy 

mamdani dan aplikasi POM QM di CV Mamifood Sukses Abadi agar hasil penelitian ini lebih 

bermanfaat bagi perusahaan dalam mengambil keputusan yang tepat. 

 

2.  KAJIAN TEORITIS 

Logika Fuzzy 

Para ahli telah menggunakan logika fuzzy dalam berbagai bidang penelitian sejak lama. 

Logika fuzzy, yang juga disebut sebagai logika samar, menawarkan konsep kebenaran 

sebagian. Logika fuzzy menggunakan nilai antara 0 dan 1, tetapi logika klasik memungkinkan 

banyak hal diwakili sebagai nilai biner (0 atau 1, ya atau tidak). Suatu besaran, seperti 

kecepatan laju kendaraan, dapat dijelaskan ke dalam bahasa fuzzy. (Setia, 2019). 

Di sisi lain, Logika Fuzzy menggambarkan seberapa tepat atau tidaknya suatu nilai. 

Nilai hanya memiliki dua opsi untuk menjadi bagian dari himpunan, 0 (nol) yang memiliki arti 

nilai bukan bagian dari himpunan, dan 1 (satu) berarti nilai merupakan bagian dari himpunan. 

Ini berbeda dari Logika Klasik. Teori Logika Fuzzy ini mempunyai keunggulan saat proses 

penalaran dengan bahasa, sehingga dalam perancangannya tidak memerlukan rumus 

matematik dari objek yang akan dikontrol. Beberapa teori mengenai perkembangan Logika 

Fuzzy memiliki potensi untuk mensimulasikan banyak model sistem. 
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Metode Fuzzy Mamdani 

Metode Fuzzy Mamdani atau juga disebut dengan Metode Max-Min. Metode Fuzzy 

Mamdani ini dikenal lebih efektif dalam menyelesaikan permasalahan pengambilan keputusan 

yang melibatkan beberapa kriteria dan bobot yang sama. Fuzzy Mamdani dinilai memiliki 

beberapa kelebihan seperti lebih mudah dipahami dan mudah untuk diminitai banyak kalangan. 

Dalam metode Fuzzy Mamdani, variabel input dan variabel output dibagi menjadi satu atau 

lebih himpunan fuzzy. Pada Metode Fuzzy Mamdani, fungsi implikasi yang digunakan adalah 

Min. 

Penggalian (fuzzification) dan pembuatan keputusan (defuzzification) adalah dua 

komponen utama sistem logika fuzzy Mamdani. Suatu variabel yang dimasukkan dalam proses 

fuzzification diubah menjadi suatu variabel kabur/samar dengan nilai antara 0 dan 1. 

Kemudian, selama proses defuzzification, variabel kabur/samar yang dihasilkan selama proses 

fuzzification diterjemahkan kembali menjadi suatu nilai pasti (Nasution et al., 2024). 

Forecasting 

 Peramalan (Forecasting) merupakan seni sekaligus ilmu dalam memproses prediksi 

kejadian yang diperkirakan akan terjadi di masa depan dengan menganalisis dan 

mempertimbangkan data historis yang ada (Muhammad Rizal et al., 2021), dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi pola, tren, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi perkembangan 

suatu keadaan. Dalam penerapannya, metode forecasting dibagi menjadi dua kategori utama, 

yaitu metode kualitatif dan kuantitatif. Perencanaan umumnya dikelompokkan berdasarkan 

beberapa kriteria, seperti perencanaan jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang 

(Ahmad, 2020). Metode ini sangat berguna di berbagai bidang, seperti analisis investasi, sistem 

inventori, perencanaan keuangan, manajemen produksi, serta kontrol kualitas, yang semuanya 

memanfaatkan peramalan untuk mendukung pengambilan keputusan dan perencanaan yang 

lebih tepat. 

Metode Peramalan (Forecasting) merupakan metode yang dapat menganalisis satu atau 

lebih faktor yang diketahui mempengaruhi terjadinya suatu peristiwa (Baidowi & Buniarto, 

2020), dengan adanya jarak waktu yang cukup panjang antara kebutuhan untuk meprediksi 

masa yang akan datang dan waktu terjadinya peristiwa tersebut di masa lalu. Penerapan 

teknologi prediktif pada perencanaan produksi dapat membantu perusahaan untuk 

mengembangkan jadwal produksi. 
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Permintaan  

Permintaan merujuk pada kuantitas barang maupun layanan yang ingin dibeli oleh 

konsumen, serta dapat diperoleh dengan harga dan waktu tertentu sesuai dengan pemasukan 

mereka. Permintaan efektif merupakan kebutuhan konsumen untuk suatu produk atau layanan 

dan disertai kemampuan finansial mereka untuk membelinya; jenis permintaan ini sesuai 

dengan kapasitas keuangan konsumen untuk melakukan pembelian; dan Permintaan laten 

merupakan keinginan konsumen untuk produk atau layanan yang tidak dapat mereka jangkau. 

(Venny & Asriati, 2022). 

Produksi 

Produksi adalah salah satu kegiatan ekonomi yang benar-benar mendorong 

perekonomian selain konsumsi. Kebutuhan konsumen tidak terpenuhi jika tidak ada kegiatan 

produksi. Produksi dan konsumsi memiliki keterkaitan yang erat. Produksi adalah kegiatan 

manusia yang membuat barang dan jasa untuk dikonsumsi.(Rafsanjani, 2016). Secara teknis, 

produksi adalah proses mengubah masukan menjadi keluaran. Namun, dalam ilmu ekonomi, 

definisi produksi mencakup tujuan dan karakteristik kegiatan yang menghasilkan keluaran. 

(Ali, 2013). 

Software Pendukung (Matlab) 

Matlab, juga dikenal sebagai Matrix Laboratory, adalah program komputer yang 

berfungsi untuk analisis, komputasi numerik, serta pemrograman matematika lanjutan yang 

didasarkan pada pemikiran dengan sifat dan struktur matriks. Matlab pertama kali 

diperkenalkan pada tahun 1970 oleh Cleve Moler (Febrianti & Harahap, 2021), Matlab telah 

mengalami perkembangan menjadi sebuah platform canggih yang menyediakan fitur bawaan 

untuk mengerjakan tugas yang berkaitan dengan pengolahan sinyal, aljabar linear, dan 

perhitungan matematis sejenisnya. Sehingga mempermudah pengguna dalam mendapatkan 

solusi dengan lebih cepat melalui kemudahannya (Qomarudin et al., 2022). Matlab juga berisi 

Toolbox ini dapat dimanfaatkan untuk berbagai aplikasi spesifik, seperti logika fuzzy, simulasi, 

optimasi, pengolahan citra digital, dan beragam teknologi lainnya. 

Software Pendukung (POM QM) 

Aplikasi POM QM adalah perangkat lunak TI yang memiliki kemampuan untuk 

melakukan perhitungan metode simpleks dan merupakan program komputer yang digunakan 

untuk memecahkan masalah kuantitatif terkait manajemen operasi dan produksi. Karena 

kemudahan pengoperasiannya, POM QM dapat membantu dalam pengambilan keputusan 

seperti menentukan kombinasi produksi yang paling efektif untuk memperoleh keuntungan 

yang paling besar.(Marendra et al., 2023).  
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan 

penelitian yang memanfaatkan data numerik untuk menghasilkan analisis yang kemudian 

menghasilkan kesimpulan dari penelitian tersebut. (Berlianti et al., 2024). Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah fuzzy mamdani sebagai sistem prediksi dan POM-QM 

untuk validasi dari prediksi yang dihasilkan (Pratama et al., 2022). Data penjualan yang 

digunakan mulai dari tahun 2022 dan 2023.  

Teknik pengumpulan data yang diperlukan untuk penelitian, yaitu wawancara dan 

observasi. Sedangkan instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah laporan penjualan 

perusahaan. Software untuk menganalisis data penjualan adalah Mathlab dan POM-QM. 

Tahapan analisis data yang dilakukan, diantaranya membuat fungsi keanggotaan fuzzy 

mamdani (sedikit, sedang, banyak), menyusun rule base, menggunakan metode inferensi 

mamdani, dan menggunakan POM-QM untuk forecasting moving average. Hasil forecasting 

POM-QM divalidasi menggunakan hasil MAPE untuk melihat tingkat error yang dihasilkan 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh peneliti dari pemilik UMKM CV Mamifood Sukses Abadi 

mengenai penjualan dari produk saus keju pada rentang bulan Januari - Desember 2022 dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Pejualan Saus Keju 
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Perhitungan Forecasting POM-QM 

Berdasarkan data yang sudah diperoleh, forecasting penjualan pada UMKM CV 

Mamifood Sukses Abadi termasuk ke dalam forecasting jangka menengah. Data yang akan 

dijadikan acuan untuk forecasting pada bulan Januari 2024 adalah bulan Januari - Desember 

2023. Pergerakan dari data penjualan tersebut dapat dilihat pada grafik berikut . 

 

Gambar 1. Grafik Penjualan Saus Keju 

Berdasarkan grafik diatas, maka dapat terlihat data dari penjualan UMKM CV 

Mamifood Sukses Abadi mengalami fluktuasi. Berdasarkan trend tersebut maka metode yang 

digunakan untuk melakukan forecasting periode selanjutnya adalah metode Moving Average 

dengan N sebanyak 2. Berikut hasil forecasting untuk penjualan pada Tahun 2024: 

 

Gambar 2. Hasil Forecasting Moving Average 

Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa hasil forecasting mendapatkan MAD sebesar 402, 

523 sedangkan MSE sebesar 683576,9  dan MAPE sebesar 22,155% 

 

Gambar 3. Grafik Forecasting Moving Average 
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Hasil dari next periode berdasarkan metode moving average untuk N sebesar 2 

memberikan hasil sebesar 3693. Berdasarkan gambar grafik 3 menunjukan bahwa data 

bergerak turun dari bulan sebelumnya. 

Perhitungan Fuzzy Mamdani 

a) Penentuan Variabel 

Tabel 2. Variabel Input dan Output 

 

Langkah awal dalam menganalisa fuzzy mamdani adalah menentukan variabel-variabel 

dari kasus yang akan digunakan. Pada kasus ini terdapat 3 variabel untuk model fuzzy, yaitu: 

a) Variabel permintaan tahun 2022, memiliki 3 himpunan fuzzy sedikit, sedang, 

banyak. 

b) Variabel permintaan tahun 2023, memiliki 3 himpunan fuzzy sedikit, sedang, 

banyak. 

c) Variabel keputusan, memiliki 2 himpunan fuzzy turun dan naik. 

b)   Fuzzy Logic 

 

Gambar 4. Fuzzy Logic 

Terdapat dua input FIS Editor yang ditunjukan pada gambar 4 terdiri dari tahun 2022 

dan tahun 2023, yang digunakan untuk menentukan output pada pengambilan keputusan 

c)    Variabel Input 

Himpunan dari variabel tahun 2022 terdiri dari 3 bentuk yaitu sedikit, sedang, dan 

banyak. Pada himpunan ini terbentuk kurva segitiga terdapat pada gambar 5 sebagai berikut 
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Gambar 5. Variabel Input Tahun 2022 

Pada Variabel tahun 2022, digunakan fungsi keanggotaan dengan rentang nilai [0 

1200]. Pada membership function terdapat tiga fuzzy sets yaitu sedikit,sedang dan banyak 

dengan mengambil type trimf (triangular membership function). Masing-masing nilai 

parameter untuk member function tersebut bernilai [0 200 40], [350 500 700], dan [650 900 

1000] 

 

Gambar 6. Variable Input Tahun 2023 

Pada Variabel tahun 2023, digunakan fungsi keanggotaan dengan rentang nilai [3000 

4500]. Pada membership function terdapat tiga fuzzy sets yaitu sedikit,sedang dan banyak 

dengan mengambil type trimf (triangular membership function). Masing-masing nilai 

parameter untuk member function tersebut bernilai [3000 3500 3800], [3700 3900 4100] dan 

[4000 4200 4500] 

d)   Variabel Output 

 

Gambar 7. Variabel Output Keputusan 
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Variabel output keputusan memiliki 2 himpunan fuzzy yang terdiri dari himpunan naik 

dan turun. Variabel ini memiliki range [0 100]. Range [0 50 70] menunjukkan himpunan turun 

dan derajat keanggotaan tertingginya yaitu 50, sementara range [60 80 100] menunjukkan 

himpunan naik dan derajat keanggotaan tertingginya yaitu 80. Visualisasi dari membership 

function variabel output keputusan dapat  disajikan pada gambar 7. 

e)    Fuzzy Rule Base Editor 

 

Gambar 8. Rule Editor 

Tentukan aturan (rule) serta implikasi dari anteseden dan konsekuen apabila permintaan 

UMKM menggunakan 9 aturan fuzzy sebagai berikut : 

[R1] IF (2022 is Sedikit) and (2023 is Sedikit) then (Keputusan is Turun) (1) 

[R2] IF (2022 is Sedikit) and (2023 is Sedang) then (Keputusan is Turun) (1) 

[R3] IF (2022 is Sedikit) and (2023 is Banyak) then (Keputusan is Naik) (1) 

[R4] IF (2022 is Sedang) and (2023 is Sedikit) then (Keputusan is Turun) (1) 

[R5] IF (2022 is Sedang) and (2023 is Sedang) then (Keputusan is Naik) (1) 

[R6] IF (2022 is Sedang) and (2023 is Banyak) then (Keputusan is Naik) (1) 

[R7] IF (2022 is Banyak) and (2023 is Sedikit) then (Keputusan is Turun) (1) 

[R8] IF (2022 is Banyak) and (2023 is Sedang) then (Keputusan is Naik) (1) 

[R9] IF (2022 is Banyak) and (2023 is Banyak) then (Keputusan is Naik) (1) 

f)    Fuzzy Rule Base Viewer 

 

Gambar 9. Rule Base Viewer 
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Rule viewer digunakan untuk menampilkan grafik keanggotaan dari nilai yang 

dimasukan kedalam input, sehingga menghasilkan grafik output berdasarkan aturan yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan gambar view rules tersebut, nilai keputusan yang didapat adalah 

sebesar 55,4 yang dimana jika melihat sesuai domain yang ditentukan, maka keputusannya 

adalah permintaan di periode berikutnya akan turun. 

 g)     Fuzzy Surface 

Surface viewer digunakan untuk menampilkan grafik hubungan antara input dan output 

secara keseluruhan berdasarkan aturan yang ada. Dengan adanya dua input, grafik yang 

dihasilkan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 10. Fuzzy Surface 

 

5. KESIMPULAN  

 Setelah dilakukan penelitian menggunakan aplikasi POM QM dan metode fuzzy 

mamdani, didapatkan hasil bahwa prakiraan permintaan CV Mamifood Sukses Abadi pada 

periode berikutnya akan mengalami penurunan. Analisis menggunakan aplikasi POM QM 

dengan menggunakan metode moving average N=2 menunjukkan bahwa prakiraan permintaan 

periode berikutnya akan berkurang dari 3712 menjadi 3693 dengan MAPE sebesar 22,15%. 

Sementara itu, hasil analisis menggunakan metode fuzzy mamdani di aplikasi Matlab juga 

menunjukkan bahwa hasil keputusannya adalah 55,4 yang juga menunjukkan bahwa prakiraan 

permintaan di periode berikutnya akan menurun. Hasil analisis ini akan dapat membantu 

perusahaan dalam mengambil strategi dan keputusan untuk mencapai efisiensi produksi. 
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